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Abstract: Banking Risk and Profitability. This research aims to get empirical evidence about influence
of credit risk, operational risk, and liquidity risk on profitability. This research adopts goal setting theory
and risk and return theory. Empirical studies conducted as banking company listed on Indonesia Stock
Exchange on period 2011-2015 with 112 company years as a sample was that obtained using purposive
sampling technique. In this reseacrch has using secondary data obtained from the official website of the
Indonesia Stock Exchange. The analysis technique used in this study is the technique of regression
analysis support with tools statistical applications product and service solutions version 16. The results
showed that (1) NPL have a negative effect on profitability, (2) BOPO have a negative effect on profitability,
(3) LDR have a positive effect on profitability.

Keywords: NPL, BOPO, LDR, Profitability

Abstrak : Risiko Perbankan dan Profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai pengaruh risiko kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas pada profitabilitas. Teori yang
digunakan pada penelitian ini adalah teori penetapan tujuan dan risk and return. Studi empiris dilakukan
pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 dengan jumlah sampel sebanyak
112 perusahaan yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi dengan alat bantu aplikasi Satistical Product
and Service Solutions versi 16. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) NPL berpengaruh negatif pada
profitabilitas, (2) BOPO berpengaruh negatif pada profitabilitas, dan (3) LDR berpengaruh positif pada

profitabilitas.

Katakunci: NPL, BOPO, LDR, Profitability

PENDAHULUAN

Bank adalah salah satu badan usaha yang
berperan penting dalam membangun perekonomian
di suatu negara. Salah satu tujuan bank adalah
memperoleh profitabilitas yang maksimal untuk
mengoptimalkan kegiatan operasionalnya. Dalam
mencapai profitabilitasnya, semua bank tentunya
akan menghadapi berbagai risiko. Risiko yang
mungkin terjadi akan menimbulkan kerugian bagi
bank jika tidak dideteksi dan tidak dikelola
sebagaimana mestinya (Idroes, 2011:22). Joseph et
al. (2012) menyatakan apabila risiko tidak dideteksi
dan tidak dikelola dengan benar, maka akan
menyebabkan kontraksi dalam aktivitas bank,
penurunan output, serta pengenaan biaya yang besar
bagi kelancaran perekonomian di suatu negara.

Manajemen risiko diperlukan untuk mendukung
pencapaian tujuan dari bank serta menyadarkan
pihak-pihak yang terkait bahwa risiko dapat terjadi
pada setiap kegiatan dan tingkatan dalam organisasi
sehingga setiap individu harus mengambil dan

mengelola risiko masing-masing sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya (Idroes, 2011:6).
Berbagai kasus yang terkait dengan bank dapat
menjadi contoh bahwa bank sangat rentan akan
risiko. Salah satu kasus bank yang terjadi adalah
kasus Bank CIC, Bank Pikko, dan Bank Danpac
yang melakukan merger dan menjadi bank century
pada tahun 2004 lalu, bank century mengalami
berbagai permasalahan yang tidak hanya menyebabkan
kerugian namun juga berdampak sistemik.

Kasus tersebut menunjukan pentingnya
mengelola risiko terutama risiko yang terkait dengan
kredit yang diberikan oleh bank, karena kredit
merupakan salah satu aktivitas bank yang penting
dimana peranan kredit dapat menghasilkan
pendapatan bunga, peningkatan pendapatan maupun
keuntungan dari total aktiva yang dimiliki oleh bank
dapat menggambarkan kondisi bank dan kemampuan
dalam pengelolaanya, sehingga kredit merupakan
aktiva yang paling produktif (Dwi, 2014). Kasus
tersebut juga menunjukan pentingnya manajemen
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risiko operasional bank terkait dengan tingkat efisiensi
bank dalam mengelola sumber daya dan pentingnya
risiko likuiditas terkait dengan pengelolaan dana pihak
ketiga. Risiko yang jika tidak dikelola akan
berdampak pada aktivitas dan profitabilitas yang ingin
dicapai. Semakin tinggi profitabilitas yang diharapkan
oleh bank maka akan semakin tinggi pula risiko yang
dapat terjadi, risk dan return menjelaskan adanya
hubungan searah antara risiko dengan tingkat
pengembalian yang diharapkan.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti
mengenai pengaruh risiko perbankan dengan
profitabilitas adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kolapo et al. (2012) menemukan bahwa risiko kredit
pada bank yang diproksikan menggunakan Non
Performing Loan memiliki pengaruh negatif pada
profitabilitas. Sejalan dengan penelitian tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2009) juga
menemukan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh
negatif pada profitabilitas. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Ngandlan dan Riadi (2010), Han dan
Ji-Yong (2012), Joseph et al. (2012), dan Nusantara
(2009) mendukung penelitian tersebut, dimana risiko
kredit yang diukur menggunakan NPL memiliki
pengaruh negatif pada ROA.

Penelitian berbeda mengenai pengaruh risiko
perbankan dengan profitabilitas terkait dengan risiko
operasional adalah penelitian yang dilakukan oleh
Sufian (2011) dan Syafri (2012) menemukan bahwa
risiko operasional pada bank yang diproksikan
menggunakan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional memiliki pengaruh negatif pada
profitabilitas. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Defri (2012) dan Nusantara (2009) menemukan hasil
bahwa risiko operasional memiliki pengaruh negatif
dan signifikan pada profitabilitas.

Penelitian lainnya mengenai pengaruh risiko
perbankan dengan profitabilitas adalah penelitian yang
dilakukan oleh Akbar dan Ali (2011) menemukan hasil
bahwa risiko likuiditas yang diproksikan
menggunakan |oan to deposit ratio berpengaruh
positif pada profitabilitas. Defri (2012) dalam
penelitiannya menemukan bahwa risiko likuiditas
memiliki pengaruh positif pada profitabilitas,
sementara penelitian yang dilakukan oleh
Sastrosuwito dan Yasushi (2011) menemukan bahwa
risiko likuiditas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

Profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio
keuangan, salah satu rasio keuangan yang dapat
digunakan oleh bank untuk mengukur kemampuannya
dalam menghasilkan laba adalah Return On Assets
(ROA). Mencapai profitabilitas yang maksimal, bank

memerlukan aplikasi sistematis dalam manajemennya
untuk mengidentifikasi, menganalisis, menilai serta
memantau risiko yang mungkin dihadapi (Haneef et
al.2012).

Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PB1/2009
tentang penerapan manajemen risiko bagi bank
umum mengidentifikasikan risiko yang dihadapi oleh
bank ke dalam delapan tipe risiko yaitu risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko reputasi, risiko stratejik, dan risiko
kepatuhan. Berdasarkan data atau informasi yang
diperlukan, risiko dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
risiko yang dapat dilihat dari informasi keuangan atau
risiko spekulatif dan risiko yang dapat dilihat dari
informasi lainnya diluar laporan keuangan. Risiko
yang dapat dilihat melalui informasi lainnya diluar dari
laporan keuangan adalah risiko pasar, risiko hukum,
risiko reputasi, risiko stratejik, dan risiko kepatuhan
sedangkan risiko yang dapat dinilai melalui data
laporan keuangan atau risiko spekulatif meliputi risiko
kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas.

Risiko kredit merupakan risiko kerugian
sehubungan dengan pihak peminjam (counter party)
tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban
untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya
secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya
(Idroes, 2011:23). Risiko kredit dapat diproksikan
menggunakan Non Performing Loan (NPL).
Berdasarkan penilaian tingkat kesehatan bank oleh
Bank Indonesia, nilai maksimal yang ditetapkan bagi
NPL adalah sebesar 5%.

Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko
kerugian atau ketidakcukupan dari proses internal,
sumber daya manusia, dan sistem yang gagal atau
dari peristiwa eksternal (Idroes, 2011:23). Risiko
operasional dapat diproksikan menggunakan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO), rasio ini dapat menilai tingkat efisiensi bank
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia jika tingkat
rasio ini berada pada angka diatas 90% dan
mendekati angka 100% maka kinerja bank tersebut
menunjukan tingkat efisiensi yang rendah, namun jika
angka rasio BOPO mendekati angka 75% maka
kinerja pada bank tersebut menunjukan tingkat
efisiensi yang tinggi.

Risiko likuiditas menurut Hanafi (2009:241)
terjadi akibat perusahaan mengalami kesulitan atau
tidak mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Apabila risiko likuiditas tidak dipahami
dan dikelola dengan benar, maka risiko ini akan
meningkat serta mengakibatkan kebangkrutan pada
bank yang bersangkutan. Berdasarkan rasio CAMEL
pada penilaian tingkat kesehatan bank, rasio Loan



to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk
memproksikan risiko likuiditas pada bank. Besarnya
tingkat LDR pada bank yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia adalah sebesar 110%.

Teori penetapan tujuan atau goal setting theory
yang dikemukakan oleh Edwin Locke menjelaskan
penetapan tujuan pada perusahaan merupakan suatu
proses sasaran atau tujuan dalam bekerja yang
melibatkan berbagai aspek baik atasan dan bawahan
secara bersama-sama. Enam kunci dalam teori
adalah tujuan yang spesifik, tujuan yang relevan,
tantangan atau kesulitan salam pencapaian tujuan,
komitmen dalam mencapai tujuan, partisipasi dalam
pencapaian tujuan dan umpan balik.

Lunenburg (2011) menyatakan bahwa pada
situasi yang tepat, teori penetapan tujuan (goal
setting) dapat menjadi teknik yang efektif dalam
memotivasi anggota dari sebuah organisasi. Teori
penetapan tujuan mempengaruhi cara organisasi
dalam mengukur kinerjanya (Subarino, 2012) pada
penelitian ini profitabilitas merupakan cerminan dari
kinerja perusahaan. Salah satu tujuan perusahaan
adalah untuk mencapai profitabilitas yang maksimal,
semakin besar profitabilitas yang menjadi tujuan
perusahaan maka semakin tinggi tingkat kesulitan
yang dapat dialami oleh perusahaan. Risiko dapat
termasuk dalam dimensi kesulitan tujuan dalam teori
penetapan tujuan.

Pengambilan keputusan pada suatu perusahaan
memiliki dua aspek yang perlu dipertimbangkan,
aspek tersebut adalah tingkat pengembalian (return)
dan risiko (risk). Hubungan antara risk dan return
bersifat linier atau searah dimana semakin tinggi
tingkat pengembalian maka semakin tinggi pula risiko
yang dihadapi (Jogiyanto, 2009:285). Menurut Joseph
et al. (2012) dalam aktivitas bank apabila risiko tidak
dideteksi dan tidak dikelola dengan benar, maka akan
menyebabkan kontraksi yang mempengaruhi
aktivitas bank, penurunan output, serta pengenaan
biaya yang besar bagi kelancaran perekonomian di
suatu negara yang mempengaruhi hasil atau laba
yang diperoleh.

Dalam mencapai profitabilitas semua bank pasti
akan memiliki risiko, risiko yang mungkin terjadi akan
menimbulkan kerugian bagi bank jika tidak dideteksi
dan dikelola sebagaimana mestinya (Idroes, 2011:22).
Hanafi (2009:18) menyatakan bahwa manajemen
risiko adalah suatu sistem pengelolaan risiko yang
dihadapi oleh organisasi secara komprehensif untuk
tujuan meningkatkan nilai perusahaan.

Manajemen risiko diperlukan untuk mendukung
pencapaian tujuan dari perusahaan serta menyadarkan
pihak-pihak yang terkait bahwa risiko dapat terjadi
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pada setiap kegiatan dan tingkatan dalam organisasi
sehingga setiap individu harus mengambil dan
mengelola risiko masing-masing sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya (Idroes, 2011:6).

Risiko kredit pada penelitian ini diukur
menggunakan NPL yang merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam
pengelolaan kredit macet yang diberikan oleh bank
(Puspitasari, 2009). Seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya, rasio yang berkaitan dengan risiko kredit
adalah NPL. NPL dapat diketahui dengan menghitung
persentase antara kredit bermasalah dengan total
kredit. Semakin rendah NPL, maka akan semakin
tinggi profitabilitas yang akan dihasilkan oleh bank.
Sebaliknya apabila NPL yang terdapat pada bank
tersebut tinggi, maka bank akan mengalami kerugian
yang disebabkan karena pendapatan bunga yang
diperoleh dari pinjaman akan rendah, dimana nantinya
hal ini akan berdampak pada menurunnya
profitabilitas pada bank tersebut.

Menurut Nawaz et al. (2012) NPL memiliki
pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Apabila
tingkat NPL tersebut rendah, maka profitabilitas yang
diperoleh oleh bank akan tinggi. Namun sebaliknya
apabila tingkat NPL tinggi, maka profitabilitas yang
akan diperoleh oleh bank adalah rendah, hal ini yang
mengakibatkan kerugian bahkan juga kebangkrutan
bagi bank. Berdasarkan temuan empiris tersebut,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H,: Risiko kredit berpengaruh negatif pada

profitabilitas

Risiko operasional pada penelitian ini diukur
menggunakan BOPO yang merupakan perbandingan
antara biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin rendah tingkat BOPO, maka
akan semakin baik kinerja operasional bank,
sebaliknya semakin tinggi tingkat BOPO, maka
kinerja operasional bank akan menjadi buruk.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Defri
(2012) yang meneliti mengenai “Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas, dan Efisiensi
Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di BEI”, memperoleh hasil
bahwa BOPO berpengaruh negatif . Hal tersebut
berarti apabila BOPO meningkat, maka profitabilitas
pada bank akan menurun dan begitu sebaliknya.
H,: Risiko operasional berpengaruh negatif pada

profitabilitas

Risiko likuiditas pada penelitian ini diukur
menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang
merupakan salah satu rasio keuangan digunakan
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untuk mengukur tinggi rendahnya risiko likuiditas yang
dihadapi oleh perusahaan. Seperti yang sudah
dipaparkan, LDR merupakan perbandingan antara
total kredit dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK)
yang dihimpun oleh bank (Riyadi, 2006:165).

Akbar dan Ali (2011) dalam penelitiannya yang
berjudul “ Factor Influencing the Profitability of
Conventional Banks of Pakistan” dan penelitian
yang dilakukan oleh Sastrosuwito dan Yasushi (2011)
yang berjudul “Post Crisis Indonesian Banking
System Profitability: Bank-Specific and Industry-
Soecific Determinants”. Penelitian ini memperoleh
hasil bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Penelitian tersebut juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Yogi (2013), Eka
(2012) dan Defri (2012) yang menemukan hasil
bahwa LDR berpengaruh positif pada profitabilitas.
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
pengaruh antara LDR terhadap ROA adalah positif
dan signifikan.

H,: Risiko Likuiditas berpengaruh positif pada
profitabilitas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI. Data yang
digunakan merupakan data yang diperoleh dari
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2011-2015. Ruang lingkup
penelitian ini terbatas pada risiko yang dilihat dari
data laporan keuangan. Risiko yang diteliti adalah
risiko kredit, risiko operasional, dan risiko likuiditas,
yang diukur dengan menggunakan non performing
loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dan dihubungkan dengan profitabilitas yang
diukur menggunakan return on asset (ROA).

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder
yaitu berupa laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit dan dipublikasikan oleh BEI dari tahun 2011-
2015. Pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling yaitu pemilihan sampel menggunakan
kriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud disini adalah

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015 dan perusahaan
perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan
di Bursa Efek Indonesia secara lengkap sesuai
dengan variabel penelitian dari tahun 2011-2015.
Sampel penelitian ditampilkan pada Tabel 1.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
.Terdapat dua variabel yang diteliti dalam penelitian
ini yang pertama adalah variabel bebas merupakan
variabel penyebab, variabel bebas dalam penelitian
ini adalah risiko kredit, risiko operasional dan risiko
likuiditas. Berikutnya adalah variabel terikat yang
merupakan efek dari variabel bebas, variabel terikat
dalam penelitian ini adalah profitabilitas.

Operasional variabel pada penelitian ini adalah
Risiko kredit yang diproksikan menggunakan Non
Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan
yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam pengelolaan kredit yang
bermasalah yang diberikan oleh bank. Dalam
penelitian ini digunakan jumlah kredit bermasalah
dengan total kredit pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-
2014 untuk mengetahui pengaruh risiko kredit pada
tahun t+1 profitabilitas.

Risiko operasional diproksikan menggunakan
biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) dalam penelitian ini digunakan perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-
2014 untuk mengetahui pengaruh risiko operasional
pada tahun t+1 profitabilitas.

Risiko likuiditas mengukur kemampuan bank
dalam membayar hutang jangka pendek diproksikan
menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio perbandingan antara total kredit
yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang dihimpun oleh bank. Dalam penelitian
ini digunakan perbandingan antara total kredit yang

Tabel 1.
Sampel Penelitian Berdasarkan Kriteria
Keterangan Jumlah
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 40
Perusahaan Perbankan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dan tidak 12
mempunyai data-data lengkap
Jumlah Sampel 28

Jumlah Sampel (4 tahun)

112

Sumber: www.idx.co.id



diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK)
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2011-2014 untuk
mengetahui pengaruh risiko likuiditas pada tahun t+1
profitabilitas. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas
yang digunakan adalah Return on Assets (ROA),
yaitu rasio profitabilitas pada tahun t+1 yang
menunjukkan perbandingan antara laba sebelum
pajak dengan total aset bank pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2012-2015.

Analisis data yang digunakan untuk menguji
pengaruh risiko perbankan pada profitabilitas
menggunakan analisis regresi linier dengan pengujian
asumsi klasik yang terdiri dari Uji normalitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
residu dari persamaan regresi mempunyai distribusi
normal atau tidak. uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
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mengetahui bahwa pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varian. Uji autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya).

Analisis regresi linier meliputi Koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
persentase perubahan variabel terikat yang
disebabkan oleh variabel bebas. Uji statistik F
bertujuan untuk mengetahui kelayakan model regresi
linier berganda sebagai alat analisis yang menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dan uji statistik t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan
gambaran mengenai karakteristik variabel-variabel
penelitian, antara lain nilai minimum, maximum, mean,
dan standar deviation. Hasil statistik deskriptif
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2
Satistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
NPL 112 0,00 4,15 1,7284 1,09603
BOPO 112 47,60 98,91 80,0520 11,22772
LDR 112 43,46 167,70 83,5895 14,61589
ROA 112 0,07 5,15 2,0083 1,13549
Valid N (listwise) 112

Sumber: data diolah (2016)

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat dijelaskan
statistik deskriptif dari masing-masing variabel
penelitian sebagai berikut:

1) Variabel NPL (X,) memiliki nilai minimum
sebesar 0,00, nilai maximum sebesar 4,15 dan
nilai mean sebesar 1,7284 dengan standar
deviation sebesar 1,09603. Hal ini menunjukan
bahwa nilai standar deviation lebih kecil
daripada nilai mean, yang berarti bahwa NPL
memiliki fluktuasi yang kecil, sebesar 1,09603.

2)  Variabel BOPO (X)) memiliki nilai minimum
sebesar 47,60 dengan nilai maximum98,91 dan
nilai mean sebesar 80,0520 dengan standar
deviation sebesar 11,22772. Hal ini menunjukan
bahwa nilai standar deviation lebih kecil
dibandingkan dengan nilai mean, yang berarti
bahwa BOPO memiliki fluktuasi yang kecil
sebesar 11,22772.

3) Variabel LDR (X,) memiliki nilai minimum
sebesar 43,46 dengan nilai maximum 167,70 dan
nilai mean sebesar 83,5895 dengan standar
deviation sebesar 14,61589. Hal ini menunjukan

bahwa nilai standar deviation lebih kecil

dibandingkan dengan nilai mean, yang berarti

bahwa LDR memiliki fluktuasi yang kecil

sebesar 14,61589.

4) Variabel ROA (Y) memiliki nilai minimum
sebesar 0,07 dengan nilai maximum 5,15 dan
nilai mean sebesar 2,0083 dengan standar
deviation sebesar 1,13549. Hal ini menunjukan
bahwa nilai standar deviation lebih kecil
dibandingkan dengan nilai mean, yang berarti
bahwa ROA memiliki fluktuasi yang kecil
sebesar 1,13549.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
yang ditunjukan pada Tabel 3 diperoleh data Asymp.
Sg. (2-tailed) untuk masing-masing model regresi
lebih besar dari 0,05 yang berati bahwa model regresi
pada penelitian ini berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
yang ditunjukan pada Tabel 4 terlihat bahwa semua
variabel independen mempunyai nilai tolerancelebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal
tersebut menunjukan tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 3

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 112
Normal Parameters ~ *° Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,72664649
Most Extreme Absolute 0,146
Differences Positive 0,069
Negative -0,146
Kolmogorov-Smirnov Z 1,235
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,095
Sumber: data diolah (2016)
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std.Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 9,015 0,726 12,420 0,000
NPL -0,142 0,066 -0,137 -2,140 0,035 0,923 1,083
BOPO -0,080 0,006 -0,787 -12,401 0,000 0,942 1,061
LDR 0,011 0,005 0,136 2,076 0,040 0,882 1,134
Sumber: data diolah (2016)
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig
1 (Constant) 1,003 1,915 0,524 0,601
NPL 0,046 0,175 0,026 0,261 0,795
BOPO -0,019 0,017 -0,111 -1,136 0,258
LDR 0,013 0,013 0,100 0,994 0,323

Sumber: data diolah (2016)

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
yang ditunjukan pada Tabel 5 diperoleh hasil uji
heteroskedastisitas signifikan dari masing-masing

variabel pada model regresi memiliki nilai > 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa model regresi bebas dari
heteroskedastisitas.

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square estimate Watson
1 0,768" 0,590 0,579 0,73667 1,801

Sumber: data diolah (2016)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 6
dapat dilihat secara statistik Durbin-Watson dengan
nilai 1,801. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai
Durbin-Watson tabel dengan menggunakan ketentuan
sampel sebanyak 112 (n= 112 ), dan jumlah variabel
bebas sebanyak 3 (k = 3) dengan signifikansi 5%
menghasilkan nilai dw= 1,801 dan du= 1,7472. Oleh
karena nilai dw berada pada du < dw < 4-du berarti
tidak terjadi autokorelasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 7
dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:

Profitabilitas t = 9,015 - 0,142 (NPLt) - 0,080
(BOPOt) + 0,011 (LDRY) ...... @)
Arti persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai
Nilai konstan sebesar 9,015 berarti, jika nilai NPL,
BOPO, dan LDR sama dengan nol, maka nilai
profitabilitas adalah sebesar 9,015. Koefisien NPL
sebesar -0,142 hal ini menujukan hasil yang negatif
apabila variabel lain konstan, kenaikan 1 satuan NPL
akan menyebabkan penurunan profitabilitas sebesar
-0,142. Koefisien BOPO sebesar -0,080 hal ini
menujukan hasil yang negatif apabila variabel lain



Sagung Oka Pradnyawati dkk, Risiko Perbankan dan ...59

Tabel 7
Hasil Analisis Regresi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std.Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 9,015 0,726 12,420 0,000
NPL -0,142 0,066 -0,137  -2,140 0,035 0,923 1,083
BOPO -0,080 0,006 -0,178 -12,401 0,000 0,942 1,061
LDR 0,011 0,005 0,136 2,076 0,040 0,882 1,134

Sumber: data diolah (2016)

konstan, kenaikan 1
menyebabkan penurunan profitabilitas sebesar -
0,080. Koefisien LDR sebesar 0,011 hal ini

satuan BOPO akan

menujukan hasil yang positif apabila variabel lain
konstan, kenaikan 1 satuan LDR akan menyebabkan
peningkatan profitabilitas sebesar 0,011.

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R square Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square estimate Watson
1 0,768" 0,590 0,579 0,73667 1,801

Sumber: data diolah (2016)

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
yang ditunjukan pada Tabel 8 Adjusted R?
menunjukan nilai 0,590. Hal ini berarti pengaruh risiko
kredit, risiko operasional dan risiko likuiditas sebagai

perdiktor pada profitabilitas adalah sebesar 57,9%
sedangkan sebesar 42,1% profitabilitas dipengaruhi
oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 9
Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig
Squares
1 Regression 84,507 3 28,169 51,907 0,000"
Residual 58,610 108 0,543
Total 143,117 111

Sumber: data diolah (2016)

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
yang ditunjukan pada Tabel 9 diperoleh nilai F value

dengan signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa
model ini layak untuk dianalisis.

Tabel 10
Hasil Uji Statistik t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig
1 (Constant) 9,015 0,726 12,420 0,000
NPL -0,142 0,066 -0,137 -2,140 0,035
BOPO -0,080 0,006 -0,178 -12,401 0,000
LDR 0,011 0,005 0,136 2,076 0,040

Sumber: data diolah (2016)

Berdasarkan Tabel 10 menunjukan hasil analisis
hipotesis setelah diuji untuk hipotesis pertama NPL
berpengaruh negatif pada profitabilitas bank yang
terdaftar di BEI tahun 2011-2014. Hasil uji t
menunjukan nilai ttung untuk variabel NPL adalah -
2,140 dengan signifikansi 0,035 karena t < o= 0,05
maka hipotesis diterima yang berati bahwa NPL
berpengaruh negatif pada profitabilitas.

Hipotesis kedua BOPO berpengaruh negatif
pada profitabilitas bank yang terdaftar di BEI tahun
2011-2014. Hasil uji t menunjukan nilai titung untuk
variabel BOPO adalah -12,401 dengan signifikansi
0,00 karena t < o = 0,05 maka hipotesis diterima
yang berati bahwa BOPO berpengaruh negatif pada
profitabilitas.
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Hipotesis ketiga LDR berpengaruh positif pada
profitabilitas bank yang terdaftar di BEI tahun 2011-
2014. Hasil uji t menunjukan nilai g untuk variabel
LDR adalah 2,076 dengan signifikansi 0,040 karena
t < o = 0,05 maka hipotesis diterima yang berati
bahwa LDR berpengaruh positif pada profitabilitas.

Hasil pengujian hipotesis, dapat dijelaskan bahwa
risiko kredit yang diproksikan menggunakan non
performing loan berpengaruh negatif pada
profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,035
lebih kecil dari tingkat signifikan sebesar 0,05
sehingga hipotesis 1 diterima.

Pengaruh negatif NPL pada profitabilitas berarti
apabila terjadi peningkatan terhadap NPL, maka
profitabilitas yang diperoleh oleh bank akan menurun,
sebaliknya apabila terjadi penurunan terhadap NPL
maka profitabilitas yang diperoleh oleh bank akan
meningkat. Penelitian ini konsisten dengan teori risk
dan return dimana semakin besar tingkat
pengembalian yang diharapkan maka semakin besar
pula risiko yang dapat terjadi (Jogiyanto, 2010:205).
Pemberian kredit merupakan salah satu aktivitas dan
pendapatan bank sehingga semakin banyak
pemberian kredit dilakukan maka semakin besar
risiko yang dapat terjadi. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Kolapo et al. (2012), Ratih
(2013), Ahlem (2013), Han dan Ji-Yong (2012), dan
Joseph et al. (2012) yang menemukan bahwa NPL
berpengaruh negatif pada profitabilitas. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Eka
(2012), dan Jha dan Xiaofeng (2012).

Hasil pengujian hipotesis, dapat dijelaskan bahwa
risiko operasional yang diproksikan menggunakan
biaya operasional terhadap pendapatan operasional
berpengaruh negatif pada profitabilitas dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikan sebesar 0,05 sehingga hipotesis 2 diterima.

Pengaruh negatif BOPO pada profitabilitas
berarti apabila terjadi peningkatan terhadap BOPO,
maka profitabilitas yang diperoleh oleh bank akan
menurun, sebaliknya apabila terjadi penurunan
terhadap BOPO maka profitabilitas yang diperoleh
oleh bank akan meningkat. Setiap terjadi peningkatan
terhadap biaya operasional pada bank yang terdaftar
di BEI, maka akan berdampak pada menurunnya
profitabilitas pada bank yang bersangkutan. Namun
apabila biaya operasional seperti biaya pemasaran,
biaya tenaga kerja, biaya bunga, dan biaya
operasional lainnya menurun, maka profitabilitas pada
bank tersebut akan meningkat. Penelitian ini konsisten
dengan teori penetapan tujuan dimana dalam
pencapaian tujuan perusahaan terdapat dimensi
partisipasi tujuan, semakin rendah tingkat BOPO

suatu perusahaan maka semakin efisien perusahaan
tersebut sehingga pihak internal maupun sumber daya
manusia pada perusahaan turut berpartisipasi pada
pencapaian tujuan perusahaan (Greydi, 2013). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Syafti (2012),
Defri (2012), Kurnia dan Wisnu (2012), Tiara (2010),
dan Eka (2012) yang menemukan bahwa BOPO
berpengaruh negatif pada profitabilitas. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ngandlan dan Riadi (2010).Hasil
pengujian hipotesis, dapat dijelaskan bahwa risiko
likuiditas yang diproksikan menggunakan |oan to
deposit ratio berpengaruh positif pada profitabilitas
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari
tingkat signifikan sebesar 0,05 sehingga hipotesis 3 diterima.

Pengaruh positif LDR pada profitabilitas berarti
setiap peningkatan terhadap LDR akan diikuti juga
dengan peningkatan terhadap profitabilitas, dimana
ketika jumlah kredit yang disalurkan meningkat, maka
pendapatan dari kredit tersebut akan naik sekaligus
kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga
semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang ada, yang menyatakan bahwa
semakin tinggi kredit yang disalurkan oleh pihak bank,
maka profitabilitas yang diperoleh oleh bank tersebut
akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini konsisten
dengan teori penetapan tujuan pada dimensi tujuan
spesifik, tujuan bank adalah mencapai profitabilitas
yang maksimal tinggi nya tingkat LDR yang searah
dengan profitabilitas akan membantu pencapaian
tujuan yang diharapkan oleh bank. Penelitian ini
konsisten dengan (Eka, 2012). Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Tiara (2010), Sastrosuwito dan
Yasushi (2011), Eka (2012), Defri (2012), dan
Susianis (2012) yang menemukan bahwa LDR
berpengaruh positif pada profitabilitas. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puspitasari (2009).

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa
semua variabel risiko yang diteliti, risiko kredit yang
diproksikan menggunakan non performing loan
berpengaruh negatif pada profitabilitas, hasil ini
menunjukan bahwa risiko kredit berpengaruh sebagai
prediktor pada profitabilitas bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2014, hal ini
menunjukan pentingnya manajemen risiko kredit pada
perusahaan perbankan. Non performing loan yang
diperbolehkan oleh Bank Indonesia adalah maksimal
5%, jika besarnya NPL melebihi angka tersebut maka
mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan pada bank
yang bersangkutan, dimana hal tersebut akan mengurangi
nilai yang akan diperoleh oleh bank itu sendiri (Riyadi,
2006:161).



Risiko operasional yang diproksikan
menggunakan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional berdasarkan hasil pengujian hipotesis
berpengaruh negatif pada profitabilitas, hasil ini
menunjukan bahwa risiko operasional berpengaruh
sebagai prediktor pada profitabilitas bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukan
pentingnya manajemen risiko operasional pada
perusahaan perbankan. Menurut Riyadi (2006:159),
jika tingkat rasio operasional berada pada angka
diatas 90% dan mendekati angka 100%, maka kinerja
bank tersebut menunjukkan tingkat efisiensi yang
rendah, namun jika tingkat rasio ini rendah atau
mendekati angka 75% berarti kinerja bank tersebut
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi.

Risiko likuiditas yang diproksikan menggunakan
loan to deposit ratio berdasarkan hasil pengujian
hipotesis berpengaruh positif pada profitabilitas. Hasil
ini menunjukan bahwa risiko likuiditas berpengaruh
sebagai prediktor pada profitabilitas bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2014.
Hal ini menunjukan pentingnya manajemen risiko
likuiditas pada perusahaan perbankan. Dalam
penilaian kesehatan bank LDR yang ditentukan oleh
Bank Indonesia adalah sebesar 110%.

Hasil dari penelitian ini dapat menambah kajian
empiris yakni pada perusahaan perbankan risk dan
return theory berlaku, semakin tinggi profitabilitas
yang diharapkan oleh bank maka semakin tinggi pula
risiko yang dapat terjadi, sehingga manajemen risiko
diperlukan khususnya risiko kredit, risiko operasional,
dan risiko likuiditas yang merupakan risiko yang paling
tua dan paling berpengaruh pada profitabilitas
perbankan (Eka, 2012). Selain itu hasil dari penelitian
ini telah memberikan informasi mengenai risiko
perbankan yang dapat dikelola guna meningkatkan
profitabilitas seperti risiko kredit dan risiko operasional
yang jika tidak dikelola dengan baik akan berdampak
negatif pada profitabilitas perusahaan perbankaan,
kinerja dan efisiensi perusahaan yang baik pada
laporan keuangan akan digunakan oleh pengguna
informasi dalam membuat keputusan investasi.

Generalisasi belum dapat dilakukan di semua
jenis bank karena karakteristik dan aktivitas yang
dilakukan memiliki perbedaan sehingga penelitian
selanjutnya dapat dilakukan dengan bank yang berbeda
dengan bank umum. Selain itu penelitian selanjutnya
dapat meneliti risiko perbankan yang berbeda dengan
penelitian ini yang dapat mempengaruhi profitabilitas.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
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disimpulkan sebagai berikut: Risiko kredit
berpengaruh negatif pada profitabilitas yang
diproksikan menggunakan return on asset (ROA).
Hasil penelitian menunjukan bahwa risiko kredit
menjadi prediktor pada profitabilitas dan terdapat
hubungan yang tidak searah antara NPL dengan
profitabilitas, jika perusahaan memiliki NPL yang
tinggi maka semakin rendah profitabilitas yang
dihasilkan dan semakin rendah NPL yang dimiliki
perusahaan maka semakin meningkat profitabilitas
yang dihasilkan. Risiko operasional terbukti
berpengaruh negatif pada profitabilitas yang
diproksikan menggunakan return on asset (ROA).
Hasil penelitian menunjukan bahwa risiko operasional
menjadi prediktor pada profitabilitas dan terdapat
hubungan yang tidak searah antara BOPO dengan
profitabilitas, jika perusahaan memiliki BOPO yang
tinggi maka semakin rendah profitabilitas yang
dihasilkan dan semakin rendah BOPO yang dimiliki
perusahaan maka semakin meningkat profitabilitas
yang dihasilkan. Risiko likuiditas terbukti berpengaruh
positif pada profitabilitas yang diproksikan
menggunakan return on asset (ROA). Hasil
penelitian menunjukan bahwa risiko likuiditas menjadi
prediktor pada profitabilitas dan terdapat hubungan
yang searah antara LDR dengan profitabilitas, jika
perusahaan memiliki LDR yang tinggi maka semakin
baik profitabilitas yang dihasilkan. Risiko perbankan
yang meliputi risiko kredit, risiko operasional, dan
risiko likuiditas sebagai prediktor pada profitabilitas
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti
empiris mengenai penelitian yang telah dilakukan
dengan melihat beberapa teori. Beberapa saran yang
diajukan dalam penelitian ini, yaitu: Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sehingga belum mampu merepresentasikan semua
perusahaan perbankan yang ada di Indonesia.
Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya
menggunakan bank umum yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia agar dapat lebih menggambarkan
pengaruh risiko-risiko perbankan pada perusahaan
perbankan yang ada di Indonesia. Hasil pada
penelitian ini menunjukan bahwa risiko kredit dan
risiko operasional menjadi prediktor pada profitabilitas
dan risiko ini berpengaruh negatif pada profitabilitas,
diharapkan agar bank dapat melakukan manajemen
risiko yang baik serta memperhatikan pengelolaan
kredit dan biaya operasional pada aktivitas perbankan
yang dijalankan, sehingga pencapaian profitabilitas
yang menjadi salah satu tujuan bank dapat diperoleh
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secara maksimal. Penelitian ini hanya meneliti
variabel non performing loan (NPL), biaya
operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO), loan to deposit ratio (LDR), dan return
on asset (ROA). Disarankan pada peneliti
selanjutnya untuk dapat meneliti risiko perbankan
yang berbeda dengan penelitian ini yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan perbankan.
Penelitian ini menggunakan sampel bank yang
memiliki nilai NPL, BOPO, dan LDR yang berbeda.
Implikasi bagi para pengguna laporan keuangan dan
para investor yang ingin turut berinvestasi agar dapat
menyesuaikan dengan tujuan dari investasi yang
dilakukan, bagi investor yang menginginkan return
yang tinggi maka dapat berinvestasi pada bank yang
memiliki risiko tinggi begitu pula dengan investor yang
bersifat konservatif dapat berinvestasi pada bank
yang memiliki risiko yang rendah.
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